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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

1. Kinerja Simpang dapat diketahui pada hasil perhitungan Derajat 

Kejenuhan, Tundaan Simpang, Peluang Antrian dan Kecepatan 

Kendaraan. Derajat kejenuhan pada Simpang prioritas memiliki nilai 

yang lebih besar yaitu 0,56 smp/jam dibandingkan dengan simpang 

pada lokasi ke dua yaitu 0,42 smp/jam. Tundaan Simpang pada 

simpang prioritas 10,15 smp/detik lebih lama dibanding simpang pada 

lokasi ke dua yaitu 8,88 smp/detik. Peluang Antrian yang terjadi pada 

simpang prioritas lebih panjang yaitu 13-29 meter dibanding dengan 

simpang ke dua dengan peluang antrian 8-20 meter. Kecepatan rata-

rata kendaraan pada simpang prioritas lebih rendah yaitu 45 km/jam 

untuk kecepatan motor dan 24 km/jam untuk kecepatan mobil pada 

arus bebas, dibanding dengan simpang ke dua yaitu 63 km/jam untuk 

kecepatan motor dan 25 km/jam untuk kecepatan mobil pada arus 

bebas. Pada arus sibuk kedua simpang memiliki kecepatan rata-rata 

yang hampir sama dan berada dibawah 30 km/jam. Artinya batas 

kecepatan 30 km/jam pada simpang prioritas hanya optimal pada jam 

sibuk dikarenakan penurunan kecepatan rata-rata kendaraan tidak 

melebihi 30 km/jam. 

2. Inventaris jalan pada simpang prioritas lebih lengkap dan dapat 

memberikan perlindungan pada pengguna jalan yang di prioritaskan 

yaitu pejalan kaki dibandingkan dengan invetaris jalan pada simpang di 

lokasi ke dua. 

V.2. Saran 

1. Untuk lokasi penelitian yang kedua, perlu dilakukan pemasangan alat 

pengendali kecepatan dan APILL satu warna untuk memberikan 

pengaturan arus lalu lintas yang lebih optimal dan diharapkan dapat 

mengurangi angka kecelakaan dan atau tingkat fatalitas. Perlu 

diberikan pengatur lalu-lintas pada jam sibuk terutama saat jam sibuk. 

Sesuai dengan pedoman pengendali dan pengaman pengguna jalan 

yang telah diatur dalam PM 82 Tahun 2018. 
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2. Sosialisasi masyarakat tentang keselamatan berkendara masih kurang 

dan harus ditingkatkan pada Kab. Klaten. Pembelajaran singkat 

mengenai aturan berkendara serta kelengkapan jalan diperlukan agar 

alat pengatur lalu lintas dapat bekerja lebih optimal dan dapat 

mengurangi angka kecelakaan dan atau fatalitas dari faktor Human 

Error.
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